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ANALISIS KADAR VITAMIN C DAN B1 PADA BUAH SENDUDUK
(Melastoma malabathricum L.) DENGAN METODE
SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS

ANALYSIS OF VITAMIN C AND B1 LEVELS IN SENDUDUK FRUIT
(Melastoma malabathricum L.) USING UV-VIS
SPECTROPHOTOMETRY METHOD

Rejeki Geubrina Putri®’, M Nasir?, Abdul Gani?

aJurusan Pendidikan Kimia, Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh, Indonesia

Abstrak

Buah senduduk mengandung berbagai macam nutrisi dan juga vitamin. Salah satu
vitamin yang terkandung di dalam buah senduduk yaitu vitamin C dan B1. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kadar vitamin C dan B1 pada buah senduduk muda
dan tua yang tumbuh di daerah pesisir dan juga pegunungan. Sampel buah
senduduk diekstrak dengan pelarut air. Ekstrak buah senduduk kemudian diukur
menggunakan spektrofotometri UV-Vis untuk vitamin C menghasilkan panjang
gelombang 250 nm, sedangkan untuk vitamin B1 420 nm. Hasil penelitian
menunjukkan kadar vitamin C sebesar (G1 = 0,34; G2 = 0,29%; P1 = 0,35; dan P2 =
0,31)%, vitamin B1 sebesar (G1 = 0,21; G2 = 0,10%; P1 = 0,28; dan P2 = 0,18)%.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kadar
vitamin C antara buah senduduk muda dan tua, tetapi tidak berbeda signifikan untuk
perbedaan tempat tumbuhnya. Terdapat perbedaan signifikan kadar vitamin B1
antar buah senduduk muda dan tua.

Kata Kunci: buah senduduk, vitamin C, vitamin B1, spektrofotometri UV-Vis

Abstract

The fruit of "senduduk" contains a variety of nutrients and vitamins including vitamin
C and B1. This study aims to determine the levels of vitamins C and B1 in young and
ripe senduduk fruit that grows in coastal areas and in the mountains. The sample of
the fruit was extracted with water. The absorbance of the extract of the fruit was then
measured using UV-Vis spectrophotometry for vitamin C at a wavelength of 250 nm,
while for vitamin B1 was measured at 420 nm. The results showed that vitamin C
levels were (G1 =0.34; G2 = 0.29%; P1 = 0.35; and P2 = 0.31)%, vitamin B1 was (G1
=0.21; G2 =0, 10%; P1 = 0.28; and P2 = 0.18)%. The results of the study can be
concluded that there is a significant difference in vitamin C levels between young
and old fruit, but it is not significantly different for the difference in the place of
growth. There is a significant difference in vitamin B1 levels between young and ripe
senseng fruit

Keywords: Senduduk fruit, vitamin C, vitamin B1, UV-Vis spectrophotometry

PENDAHULUAN

Vitamin adalah suatu zat senyawa kompleks yang
sangat dibutuhkan oleh tubuh yng berfungsi untuk
membantu pengaturan atau proses kegiatan tubuh.
Kekurangan vitamin dapat menyebabkan besarnya
peluang terkena penyakit didalam tubuh. Vitamin tidak
dapat diproduksi oleh tubuh dalam porsi yang cukup,
sehingga harus diperoleh dari makanan vyang
dikonsumsi [1]. Vitamin C dan B1 termasuk salah satu
vitamin yang diperlukan oleh tubuh.

Vitamin C merupakan salah satu vitamin turunan
heksosa yang larut dalam air dan mudah teroksidasi.
Vitamin C berperan penting dalam homeostasis sel dan
bertindak sebagai antioksidan kuat [2]. Vitamin C
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merupakan unsur esensial yang sangat dibutuhkan
tubuh untuk pembentukan sel-sel darah merah. Adanya
vitamin C dalam makanan yang dikonsumsi akan
memberikan suasana asam sehingga memudahkan
reduksi zat besi ferri menjadi ferro yang lebih mudah
diserap usus halus [3].

Vitamin B1 merupakan vitamin yang berguna
dalam menghasilkan energi bagi tubuh terutama pada
otak dan sistem saraf. Peran utama viatmin B1 terdapat
dalam metabolisme karbohidrat. Bentuk murni dari
vitamin B1 yaitu tiamin hidroklorida. Vitamin B1 dapat
ditemukan dalam bentuk kompleks protein-fosfat pada
makanan. Vitamin ini berfungsi untuk mengatasi
gangguan saraf otot seperti nyeri, rematik, mengobati
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defisiensi beri-beri, lesu, jantung berdebar-debar dan
mengatasi gangguan metabolisme serta dibutuhkan
untuk menimbulkan nafsu makan [4].

Vitamin yang larut dalam air tidak dapat disimpan
oleh tubuh melainkan dikeluarkan melalui urin dalam
jumlah kecil, sehingga vitamin yang larut dalam air
perlu dikonsumsi setiap hari untuk mencegah
kekurangan yang dapat mengganggu fungsi normal
tubuh [5]. Vitamin adalah senyawa organik yang
dibutuhkan  untuk  pertumbuhan normal dan
mempertahankan hidup. Senyawa-senyawa tersebut
sangat penting untuk tranformasi energi dan
pengaturan metabolisme tubuh [6]. Buah merupakan
salah satu sumber vitamin yang cukup menonjol salah
satunya yaitu buah senduduk.

Buah senduduk tersebar luas dibeberapa pulau di
Indonesia seperti, Sumatra, Jawa, Irian Jaya dan
Kalimantan. Buah senduduk mengandung senyawa
kimia berupa alkaloid, steroid, saponin, flafonoid, tanin
dan polifenol. Kandungan senyawa kimia tersebut
menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada pengujian
ekstrak buah kecuali alkaloid pada buah yang
menunjukkan hasil rendah [7].

Buah senduduk merupakan salah satu tanaman
yang mengandung senyawa antosianin. Buah
senduduk sering dijadikan sebagai pewarna alami
dalam makanan karena tingginya kadar antosianin.
Ektrak dari buah senduduk juga dapat dijadikan
sebagai alternatif indikator alami titrasi asam basa.
Kandungan antosianin dalam 100 gram buah senduduk
sebesar 203,52 ppm. Antosianin merupakan kelompok
pigmen yang bewarna merah sampai ungu yang
tersebar luas pada tanaman. Kadar antosianin yang
cukup tinggi pada buah senduduk sangat berpotensi
untuk dijadikan sebagai salah satu produk pewarna
alami[8].

Nilai gizi atau komposisi kimia pada buah
dipengaruhi oleh jenis tanah tempat tumbuh, keadaan
iklim dan tingkat ketuaan waktu panen. Buah yang
belum tua umumnya memiliki kadar air yang lebih
tinggi dibandingkan buah yang telah tua, namun kadar
gula buah tua lebih tinggi dibandingkan dengan buah
muda [?]. Oleh sebab itu terdapat keragaman
komposisi kimia buah antar jenis dalam spesies yang
sama maupun antar spesies dalam genus yang sama.

Vitamin dapat dianalisis dengan beberapa metode
seperti titrasi iodimetri, titrasi 2,6-diklorofenol
indofenol  dan  juga spektrofotometri  Uv-Vis.
Spektrofotometri Uv-Vis merupakan salah satu metode
yang lebih menguntungkan. Keuntungan
menggunakan spektrofotometri Uv-Vis yaitu analisis
berlangsung cepat dan juga menggunakan pelarut
yang sedikit [10].

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan
penelitian mengenai kadar vitamin C dan vitamin B1
dengan metode spektrofotometri UV-Vis yang terdapat
dalam buah senduduk (Melastoma malabathricum L.).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2019
sampai januari 2020 di Laboratorium Pendidikan Kimia
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas
Syiah Kuala. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu buah senduduk muda dan tua masing-masing
sebanyak 100 g yang di ambil di dua tempat yaitu dari
Leupung Kabupaten Aceh Besar yang merupakan
daerah pesisir dan Blang Kolak Il Kabupaten Aceh
Tengah yang merupakan daerah pegunungan.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu
timbangan analitik, corong, spatula, labu ukur, pipet
volume, bola hisap, mortal-alu , cawan penguap, gelas
kimia, Erlenmeyer, batang pengaduk, pipet tetes,
tissue dan instrumen spektrofotometri UV-Vis
Shimadzu 1240 (UV mini-1240).

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu buah senduduk muda, buah senduduk tua, kertas
saring, aluminium foil, kristal asam askorbat (C¢HsOs),
betadin, akuades (H20), vitamin B1 (Ci2H17N4OS),
natrium  hidroksida (NaOH), timbal(ll) asetat
(Pb(CH3COQ)2), amonia (NH3), bromtimol biru dan
polivinyl alkohol 1%.

Uji Kualitatif Vitamin C

Ekstrak buah senduduk muda diambil sebanyak 2
mL, ditambahkan 5 tetes betadin. Reaksi positif
ditandai dengan berkurangnya atau menghilangnya
warna betadin dalam 3 menit[11].

Pembuatan Larutan Induk Vitamin C

Asam askorbat di timbang sebanyak 100 mg,
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL dan dilarutkan
dengan akuades sampai tanda batas menhasilkan
larutan induk 1000 ppm. Larutan vitamin C 1000 ppm
diambil sebanyak 10 mL dicukupkan dengan akuades
sampai 100 mL sehingga konsentrasinya menjadi 100
ppm. Diukur serapan maksimum pada panjang
gelombang 230-280 nm menggunakan blanko
akuades [11].

Penyiapan Kurva Kalibrasi Vitamin C

Larutan vitamin C 100 ppm dimasukkan ke dalam
labu ukur 25 mL masing-masing sebanyak 3; 3,5; 4 dan
4,5 mL kemudian masing-masing dilarutkan dengan
akuades sampai tanda batas sehingga diperoleh
konsentrasi masing-masing 12, 14, 16 dan 18 ppm.
Selanjutnya diukur serapan pada panjang gelombang
maksimum yang diperoleh [11].

Penentuan Kadar Vitamin C Buah Senduduk

Buah senduduk muda dihancurkan di dalam
mortal-alu selanjutnya diambil 1,25 g dan dimasukkan
ke dalam Erlemeyer 25 mL dilarutkan dengan akuades
sampai tanda batas. Campuran kemudian disaring
menggunakan kertas saring. Filtrat kemudian
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diencerkan dengan mengambil sebanyak 2,5 mL
dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL, lalu dilarutkan
dengan akuades sampai tanda batas. Diukur serapan
pada panjang gelombang maksimum yang didapat
untuk vitamin C[12].

Uji Kualitatif Vitamin B1

Ekstrak buah senduduk muda diambil sebanyak 2
ml, ditambahkan 1 mL (Pb(CHs COQ). ) 10% dan NaOH
6 N sebanyak 2 mL. Positif mengandung vitamin B1
apabila berubah warna menjadi warna kuning dan
terbentuk endapan cokelat.

Pembuatan Larutan Induk Vitamin B1

Vitamin B1 sebanyak 100 mg dimasukkan labu
ukur 100 mL, dilarutkan dengan akuades sampai tanda
batas menghasilkan larutan induk vitamin B1 1000
ppm. Larutan induk vitamin B1 1000 ppm diambil
sebanyak 5 mL dimasukkan kedalam labu ukur 50 mL,
kemudian ditambah dengan 1,5 mL amonia, 3 mL
bromtimol biru 0,05% dan 1 mL polivinyl alkohol 1%,
selanjutnya cukupkan dengan akuades sampai tanda
batas sehingga konsentrasinya menjadi 100 ppm. Ukur
panjang gelombang maksimum dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
400-500 nm [4].

Pembuatan Kurva Kalibrasi Vitamin B1

Larutan vitamin B1 20 ppm masing-masing diambil
sebanyak 1, 2, 3 dan 4 mL dimasukkan kedalam labu
ukur 10 ml, kemudian cukupkan dengan akuades
sampai tanda batas sehingga dihasilkan larutan vitamin
B1 dengan konsentrasi 2, 4, 6 dan 8 ppm. Selanjutnya
dilakukan  pengukuran serapan pada panjang
gelombang  maksimum  vitamin B1  dengan
spektrofotometri UV-Vis, kemudian buat kurva kalibrasi
vitamin B1.

Penentuan Kadar Vitamin B1 Buah Senduduk

Penetapan kadar vitamin B1 pada buah senduduk
muda dilakukan dengan mengambil 2,5 mL filtrat dan
dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL, tambahkan 1,5
mL amonia dan 3 mL bromtimol biru 0,05% serta 1 mL
polivinyl alkohol 1%, selanjutnya ditambahkan dengan
akuades sampai tanda batas. Ukur serapan dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang
maksimum vitamin B1[4].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Kualitatif Vitamin C

Analisis  kualitatif dilakukan sebagai analisis
pendahuluan untuk mengetahui adanya vitamin dalam
buah senduduk yang akan dianalisis secara kuantitatif
dengan metode spektrofotometri. Uji kualitatif vitamin
C dilakukan dengan menambahkan beberapa tetes
betadin. Hasil yang diperoleh yaitu betadin yang
bewarna oranye kecokelatan berubah menjadi tidak
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bewarna pada ekstrak buah senduduk. Hal ini sesuai
dengan pendapat  Arel, dkk., (2017)[11] yang
menyatakan bahwa sampel yang ditambahkan tetes
demi tetes betadin menyebabkan warna betadin
berubah menjadi tidak bewarna dalam waktu = 3 menit.
perubahan warna dari betadin tersebut membuktikan
bahwa sampel positif mengandung vitamin C.

e .

-] T |l ] =
maba =5 %m eh * Betadin
a b c d

Gambar 1. Hasil uji kualitatif vitamin C; (a) ekstrak
buah senduduk tua, (b) ekstrak buah senduduk tua
+ betadin, (c) ekstrak buah senduduk muda, dan (d)
ekstrak buah senduduk muda + betadine

Penetapan Panjang Gelombang Vitamin C

Penetapan kadar vitamin C diawali dengan
penetapan panjang gelombang yang berfungsi untuk
mengukur konsentrasi larutan dan juga sampel.
Penetapan panjang gelombang maksimun untuk
vitamin C dilakukan pada rentang panjang gelombang
230-280 nm dan diperoleh panjang gelombang
maksimum vitamin C pada 250 nm dengan serapan
maksimum sebesar 3,994.

Kurva Kalibrasi Vitamin C

Pembuatan kurva kalibrasi
memperoleh persamaan nilai regresi yang akan
digunakan untuk menghitung konsentrasi kadar
vitamin C didalam sampel. Secara teoritik untuk
memperoleh kurva kalibrasi yang lurus perlu
diperhatikan absorbansi pada panjang gelombang
yang harus memenuhi rentang 0,2-0,8 agar memenuhi
hukum lambert-beer [13]. Dalam pembuatan kurva
kalibrasi vitamin C digunakan 4 larutan vitamin C murni
dengan konsentrasi yang berbeda yang diukur pada
panjang gelombang maksimum yaitu 250 nm.
Persamaan nilai regresi yang diperoleh dari hasil
pengukuran absorbansi kurva standar yaitu y = 0,0813x
-0,735.

digunakan untuk
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Gambar 2. Kurva kalibrasi vitamin C

Kadar Vitamin C Buah Senduduk

Kadar vitamin C  diukur  menggunakan
spektrofotometri Uv-Vis panjang gelombang 250 nm
dengan melakukan 3 kali pengulangan. Pengulangan
ini bermanfaat untuk memperoleh data atau nilai
absorbansi yang akurat. Penetapan kadar vitamin C
dalam buah dilakukan terhadap 4 sampel dengan
masing-masing sampel sebanyak 1,25 gram dan
kemudian dilarutkan menggunakan akuades.

0.02

Muda Tua Muda

Pegunungan Pesisir

Jenis buah dan tempat tumbuh

Gambar 3. Nilai Kadar Vitamin C Buah Senduduk

Gambar 3 menunjukkan bahwa kadar vitamin C
pada buah senduduk muda lebih tinggi dibandingkan
buah senduduk tua. Perbedaan tersebut disebabkan
oleh umur panen yang berbeda. Kadar vitamin C untuk
buah senduduk muda yang tumbuh di pesisir
menunjukkan hasil yang tidak jauh berbeda dengan
yang tumbuh di pegunungan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Darsana, dkk., (2003) [14] yang menyatakan
bahwa buah dan sayur yang masih muda lebih banyak
mengandung vitamin C, semakin tua buah maka
kandungan vitamin C nya juga berkurang.

Kadar vitamin C dapat dipengaruhi oleh faktor
lama penyimpanan dan juga suhu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Maajid, dkk., (2018) [15] yang
menyatakan kandungan vitamin pada buah dan
sayuran akan berubah pada berbagai kondisi dan lama
waktu penyimpanan. Kadar vitamin C pada buah
semakin turun seiring dengan lamanya masa
penyimpanan pada suhu ruang.
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Uji Kualitatif Vitamin B1

Uji kualitatif vitamin B1 dilakukan dengan
menambahkan masing- masing ekstrak buah senduduk
muda dan senduduk tua dengan timbal asetat 10% dan
juga natrium hidroksida 6 N. Hasil yang diperoleh yaitu
larutan berubah menjadi larutan bewarna kuning dan
endapan kuning. Hal ini menunjukkan reaksi positif
vitamin B1 dengan adanya perubahan warna menjadi
larutan berwarna kuning dan endapan kuning.
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Gambar 4. Hasil uji kualitatif vitamin B1; (a) ekstrak
buah senduduk muda, (b) ekstrak buah senduduk
muda + pereaksi, (c) ekstrak buah senduduk tua, dan
(d) ekstrak buah senduduk tua muda + pereaksi.

Penetapan kadar vitamin B1 dilakukan dengan
mengukur panjang gelombang maksimum yang
dilakukan pada rentang panjang gelombang 400-500
nm. Hasil analisis spektrofotometri diperoleh panjang
gelombang maksimum vitamin B1 pada 420 nm
dengan serapan maksimum 0,925.

Kurva Kalibrasi Vitamin B1

Pembuatan kurva kalibrasi vitamin B1 dilakukan
dengan menggunakan 4 larutan vitamin B1 dengan
konsentrasi yang berbeda-beda dan selanjutnya diukur
pada panjang gelombang maksumum 420 nm.
Persamaan nilai regresi yang diperoleh dari hasil

pengukuran absorbansi kurva standar yaitu y=
0,0359+0,2675.
06 1
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©
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Gambar 5. Kurva Kalibrasi Vitamin B1

Kadar Vitamin B1 Buah Senduduk

Kadar vitamin B1 buah senduduk diukur pada
panjang gelombang 420 nm. Sampel yang digunakan
masing-masing sebannyak 1,25 gram yang kemudian
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ditambah dengan polyvinil alkohol, bromtimol biru dan
amonia serta dicukupkan dengan akuades. Rasyid,
dkk., (2014) [16], menyatakan bahwa bromtimol biru
berperan sebagai indikator yang mana vitamin B1
bereaksi dengan bromtimol biru pada keadaan asam
maupun basa. Amonia berfungsi untuk mengontrol
keasaman larutan agar tidak terjadi penurunan nilai
serapan, sedangkan penambahan polyvinil alkohol
berperan dalam pembentukan larutan agar tetap jernih
sehingga perubahan warna dapat diamati dengan
jelas.

0.016

0.014

=
=}
=
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Muda Tua Muda

Pegunungan Pesisir

Jenis buah dan tempat tumbuh

Gambar 5. Kadar Vitamin B1 buah senduduk

Gambar 5 menunjukkan bahwa kadar vitamin B
pada buah senduduk muda lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tua. Hal ini sesuai dengan pendapat
Antarlina (2009) [9] yang menyatakan bahwa faktor
yang dapat mempengaruhi kandungan gizi buah-
buahan vyaitu faktor genetik dan umur panen.
Meningkatnya umur petik buah, kandungan padatan
terlarut bertambah dan kadar asam tertitrasi menurun
serta kadar pati juga bertambah selama perkembangan
buah.

Uji Data Secara Statistika

Analisis data dilanjutkan dengan menggunakan
Anova yang dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan signifikan antar perlakuan.
Pengujian hipotesis terdiri dari dua faktor yaitu tingkat
ketuaan (muda dan tua) dan tempat penanaman
(pegunungan dan pesisir). Uji Anova masing-masing
dilakukan pada taraf kepercayaan p< 0,01.

Uji Anova kadar vitamin C pada buah senduduk
muda dengan buah tua yang tumbuh di pesisir dan
pegunungan menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan ditandai dengan Fhitung = Ftabel, yang
berarti bahwa tolak HO. Pada pengujian kadar vitamin
C buah senduduk muda yang tumbuh di pesisir dengan
pegunungan menunjukkan hasil yang tidak signifikan
pada taraf 0,01 dimana Fhitung < Ftabel. Menurut
Rahman, dkk. (2015) [18], Kadar vitamin pada buah
segar dipengaruhi oleh jenis buah, kondisi
pertumbuhan, tingkat ketuaan saat panen dan
penanganan pasca panen.

Analysis of Vitamin C...

Uji Anova vitamin B1 menunjukkan adanya
perbedaan signifikan ditandai dengan Fhitung =
Ftabel. Hal ini berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima
yang mana terdapat perbedaan signifikan antara kadar
vitamin B1 pada buah senduduk muda dan tua yang
tumbuh di daerah pesisir dan juga pegunungan.

Kadar vitamin C dan B1 pada buah senduduk
terdapat perbedaan disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya seperti tempat tumbuh yang mana masing-
masing tempat tumbuh memiliki  karakteristik
tersendiri. Karakteristik tersebut seperti suhu ataupun
iklim untuk masing-masing daerah. Menurut Istiawan &
Kastono (2019) [18], Semakin tinggi suatu tempat akan
mempengaruhi distribusi cahaya sampai kepermukaan
bumi semakin kecil. Perubahan faktor tersebut akan
berpengaruh pada proses dekomposisi bahan organik
dan komposisi kimia di dalam tanah serta proses
petuaan buah. Semakin tinggi suatu tempat maka
semakin tinggi pula stress lingkungan seperti suhu
yang semakin rendah dan kelembapan semakin tinggi.
Stress lingkungan tersebut dapat mempengaruhi
produksi vitamin tanaman [19].

Tanaman pada dasarnya memiliki suhu optimum
untuk berlangsungnya metabolisme. Buah senduduk
termasuk tumbuhan yang tumbuh di tempat yang
terkena cukup sinar matahari. Kandungan vitamin dari
buah juga dapat dipengaruhi oleh jenis tanah tempat
buah senduduk tumbuh. Hal ini menyebabkan faktor
tempat tumbuh akan mempengaruhi kadar vitamin
atau nutrisi yang dimiliki oleh buah senduduk. Tanah
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan optimum tanaman. Tiap jenis tanaman
menyerap unsur dalam jumlah yang berbeda-beda,
terutama bila jumlah dan ketersediaan hara pada jenis
tanah berbeda [20].

Tingkat ketuaan buah juga merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap kadar vitamin. Buah
senduduk yang telah tua ditandai dengan terbukanya
kulit dari buah tersebut sehingga udara dan sinar
matahari akan langsung terkena pada buahnya yang
menjadi salah satu penyebab turunnya kadar vitamin.
Kandungan vitamin dalam buah maupun makanan
akan rusak karena proses oksidasi oleh udara luar [12].
Tingkat ketuaan buah berpengaruh terhadap kadar
vitamin buah seperti kadar vitamin C yang mana
semakin tinggi tingkat ketuaan buah mengakibatkan
kadar vitamin C juga menurun [21].

KESIMPULAN

Rata-rata kadar vitamin C dan B1 yang diperoleh
yaitu untuk buah senduduk muda lebih tinggi
dibandingkan dengan yang tua baik yang tumbuh di
pegunungan maupun pesisir. Kadar vitamin C buah
senduduk yang tumbuh di pegunungan dengan pesisir
tidak terdapat perbedaan signifikan berbanding
terbalik dengan kadar vitamin B1 yang menunjukkan
adanya perbedaan kadar signifikan.
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